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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh problem solving based 

experiment terhadap berpikir kritis dan kerja ilmiah siswa. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah quasi experiment. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kerja ilmiah siswa dengan mengunakan lembar observasi, sedangkan 

untuk mengukur berpikir kritis siswa adalah soal uraian yang dilakukan melalui 

pemecahan masalah melalui experiment pretest-posttest. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa siswa yang belajar mengunakan model pembelajaran  

problem solving besed experiment tingkat kerja ilmiahnya lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional, dan tingkat berpikir kritis siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran problem solving besed experiment lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang mengunakan model pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: berpikir kritis, kerja ilmiah, problem solving besed experiment. 

 

1. Pendahuluan 

Fisika sebagai salah satu dasar ilmu dalam perkembangan teknologi harus didukung dengan 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan, memecahkan, serta mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya. Fisika 

pada hakikatnya merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang diharapkan agar 

siswa mendapatkan pengalaman penemuan sebagaimana ilmuwan menemukan teori, sifat 

ilmiah, konsep, dan hukum-hukum alam [1]. Pembelajaran fisika berfungsi untuk 

menyiapkan siswa dalam menyelesaikan masalah konsep dalam kehidupan sehari-hari dan 

melibatkan siswa dalam suatu pemecahan masalah sehinggga tujuan pembelajaran fisika 

yang diinginkan dapat tercapai. 

Siswa perlu dibekali dengan kemampuan-kemampuan tertentu sehingga mampu 

mengembangkan dan mengevaluasi suatu pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. 

Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif, masuk akal, 

atau berdasarkan nalar untuk menentukan apa yang akan dikerjakan [2]. Berpikir kritis 

merupakan pemikiran yang masuk akal berdasarkan fakta-fakta untuk mengambil 

keputusan serta mendapatkan solusi yang terbaik [3]. Berpikir kritis merupakan rasa  ingin 

tahu siswa terhadap informasi yang ada untuk mencapai suatu pemahamanyan mendalam 

[4]. Berpikir kritis merupakan kemampuan penalaran siswa secara logis melalui 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan [5]. Berpikir kritis merupakan tujuan yang signifikan 

dari pendidikan yang dimanifestasikan melalui berbagai bentuk pengaruh sadar pada 

kualitas pemikiran, kemandirian dalam pengambilan keputusan, dan rasionalitas tindakan 

[6]. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, secara ringkas definisi berpikir kritis adalah 

suatu proses menentukan sesuatu hal yang memacu nalar dari seorang siswa dalam 

memahami berbagai informasi yang diterima untuk mencapai proses pemahaman yang 
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mendalam dari informasi tersebut dimana upaya yang dilakukan secara sadar  dengan 

menggunakan pemikiran yang logis untuk menentukan suatu hal yang diyakini 

kebenarannya. 

Terlepas dari pengertian berpikir kritis, kita  tahu bahwa berpikir kritis selalu 

berhubungan dengan kerja ilmiah siswa. Kerja ilmiah merupakan suatu kegiatan yang 

berpusat pada cara-cara ilmuwan dalam mempelajari dunia  dan memberikan penjelasan 

berdasarkan fakta ilmiah [7].  Kerja ilmiah merupakan bagian dari mata pelajaran IPA yang 

mencakup beberapa aspek diantaranya yaitu penyelidikan/penelitian, berkomunikasi 

ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan masalah (seperti melakukan percobaan, 

menganalisis hasil percobaan, dan membuat kesimpulan), serta mencakup pengembangan 

sikap dan nilai [8]. Kerja ilmiah sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

Sebagai upaya dalam mengembangkan kerja ilmiah siswa, maka diperlukan sikap kritis, 

penalaran, dan sikap ilmiah [9]. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat 

didefinisikan bahwa kerja ilmiah merupakan metode atau cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah melalui proses secara ilmiah. Semua kegiatan yang berhubungan 

dengan metode ilmiah dinamakan dengan kerja ilmiah. Melalui kerja ilmiah dapat 

dikembangkan sikap ilmiah dan nilai ilmiah yang meliputi sikap jujur, rasa ingin tahu yang 

tinggi, tekun, cermat, dan terbuka. Adapun indikator kerja  ilmiah yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam mengunakan alat dan bahan, mengumpulkan 

data, menganalisis data, menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil eksperimen. 

Problem solving based experiment (PSBE) merupakan model pembelajaran yang 

melatih siswa untuk memecahkan masalah melalui percobaan [1]. Problem based learning 

merupakan model pembelajaran dengan menjadikan masalah sebagai tolak ukur 

pembahasan untuk dianalisis dan panduan untuk mencari penyelesaian atau jawabannya 

oleh siswa [10]. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dan PSBE 

terdapat perbedaan dimana PSBE siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah melalui 

percobaan, sedangkan PBL siswa diberikan masalah sebagai tolak ukur pembahasan untuk 

dianalisis dan dipandu dalam mencari penyelesaian dari masalah tersebut. PSBE dapat 

melatih siswa untuk menghadapi masalah atau situasi yang timbul secara spontan, siswa 

menjadi aktif, dan berinisiatif secara bertanggung jawab dalam pendidikan di sekolah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari [11]. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP PGRI 06 Malang, pada kelas 

VII-A dan kelas VII-D ditemukan masalah yang dijelaskan guru mata pelajaran siswa 

dikelas VII bahwa kurangnya kerja ilmiah siswa dalam proses pembelajaraan dan berpikir 

kritis siswa yang masih rendah. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa masih rendah. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kurangnya tingkat berpikir kritis siswa yaitu 

(1) menggangap mata pelajaran fisika sangat sulit sehingga mereka membenci pelajaran 

fisika serta (2) rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaraan fisika yang disebabkan 

oleh beberapa hal, salah satunya metode dan model pembelajaran yang diterapkan kurang 

menarik. 

Salah satu topik yang digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dengan 

mengunakan model pembelajaran PSBE adalah topik pemuaian zat padat. Pada topik 

pemuaian zat padat siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan eksperimen secara 

langsung. Berpikir kritis siswa akan meningkatkan kerja ilmiah yang diperoleh siswa.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 6 Malang yang berlokasi di Jl. Kolonel Sugiono 

No. 82, Ciptomulyo, Kecamatan Sukun, Kota Malang pada semester genap tahun ajaran 

2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII. Pengambilan 

sampel dilakukan secara acak (random sampling). Jenis penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan desain pretest-postest control group design. Rancangan penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rancangan penelitian pretest-postest control group design. 

 
Kelas Prestest Treatment Posttest 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk 

mengetahui kerja ilmiah siswa dan soal uraian untuk mengetahui berpikir kritis siswa. 

Pengaruh adanya perlakuan model pembelajaran PSBE dianalisis mengunakan SPSS 16.0  

pada uji anova dua jalur. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kerja Ilmiah 

Kerja ilmiah siswa pada kelas yang belajar mengunakan model pembelajaran PSBE 

diperoleh nilai rata-rata 93,33. Sedangkan siswa yang belajar mengunakan model 

pembelajaran konvensional  diperoleh nilai rata-rata 86,67. Rata-rata kerja ilmiah siswa 

diperoleh dari nilai kalkulasi nilai siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kerja 

ilmiah terdapat lima indikator  diantaranya (1) kemampuan siswa menggunakan alat dan 

bahan, (2) kemampuan siswa mengumpulkan data, (3) kemampuan siswa menganalisis 

data, (4) kemampuan siswa menyimpulkan, dan (5) kemampuan siswa mengomunikasikan. 

Hasil skor  yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 1. 

Berdasarkan diagram kerja ilmiah pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa pada kelas 

eksperimen yang mengunakan PSBE memiliki skor lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang mengunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PSBE dapat meningkatkan kerja ilmiah siswa. 

Kerja ilmiah merupakan proses yang dilakukann oleh siswa melalui suatu metode 

ilmiah untuk mendapatkan jawaban dari suatu pemecahan masalah [8]. Kerja ilmiah 

biasanya  dikembangkan dalam riset pendidikan fisika meliputi mendefinisikan masalah, 

menyatakan hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data, 

menyimpulkan, mengevaluasi atau menyampaikan hasil percobaan [7]. Berdasarkan teori 

dan hasil penelitian menunjukan bahwa PSBE dapat meningkatkan kerja ilmiah siswa. 

Pada hasil  penelitian sebelumnya [15] menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa diukur dari kerja ilmiah siswa melalui percobaan dan memberikan 

kesempatan kepada siswa baik secara kelompok untuk melatih melakukan percobaan. 

Pembelajaran PSBE sangat baik digunakan untuk meningkatkan kerja ilmiah siswa. 

 

 
 

Gambar 1. Skor indikator kerja ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Gambar 2. Diagram perbandingan berpikir kritis  nilai pretest dan posttest kelas eksperimen. 

 

Siswa yang mempunyai kemampuan kerja ilmiah akan terlihat lebih mandiri dalam 

proses pembelajaran [19]. Ketika melaksanakan kegiatan percobaan, siswa dengan 

kemampuan kerja ilmiah lebih tinggi mudah dalam memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru dan mampu melaksanakan kegiatan pecobaan. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan kerja ilmiah yang rendah memerlukan bantuan LKS sehingga proses 

pemecahan masalah kurang terlaksana dengan baik sesuai yang diharapkan. Siswa yang 

mempunyai kemampuan kerja ilmiah akan lebih terarah dalam pengembangan konsep [16]. 

 

3.2. Berpikir Kritis 

3.2.1. Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data pada Gambar 2 diperoleh rata-rata pada pretest sebesar 47,31 dan rata-

rata posttest sebesar 72,27. Nilai posttest lebih tinggi dari pretest dikarenakan pada pretest 

belum diberikan perlakuan, sedangkan pada posttest telah diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.2.2. Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Berdasarkan data pada Gambar 3 diperoleh rata-rata pada pretest sebesar 44,21 dan rata-

rata posttest sebesar 66,43. Nilai posttest lebih tinggi dari pretest dikarenakan pada pretest 

belum diberikan perlakuan, sedangkan pada posttest telah diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram perbandingan berpikir kritis nilai pretest dan posttest kelas kontrol. 
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3.3. Hasil Anova 2 Jalur 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi secara normal dan 

homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat maka dilakukan uji anova dua jalur dengan 

mengunakan SPSS 16.0 for Windows. Hasil analisis data pada uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan 

pembelajaran PSBE dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat diketahui dengan memberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. 

Setelah itu diberikan perlakuan dengan model pembelajaran PSBE dan konvensional 

setelah itu diberikan soal posttest untuk mengukur berpikir kritis setelah diberikan 

perlakuan. 

Dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3 yang merupakan perbandingan nilai pretest dan 

posttest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol, tingkat berpikir kritis siswa meningkat 

setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil analisis Anova dua jalur memperlihatkan 

tingkat berpikir kritis dengan model pembelajaran dan kerja ilmiah yaitu nilai signifikansi 

sebesar (0,15 < 0,05 ) maka hipotesis diterima. Maka dapat kita ketahui adanya interaksi 

antara model pembelajaran problem solving based experiment terhadap berpikir kritis dan 

kerja ilmiah. Melalui penerapan model problem solving based experiment berpikir kritis 

meningkat dan kerja ilmiah siswapun akan  meningkat. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemecahan masalah melalui percobaan (problem solving based 

experiment) dapat meningkatkan berpikir kritis dan kerja ilmiah siswa. 
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